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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Kemampuan seorang siswa dalam penugasaan ilmu-ilmu dan sains di 

dalam suatu proses pembelajaran sering diistilahkan sebagai kemampuan literasi 

sains. Kemampuan siswa dalam menguasai dan mempelajari ilmu pengetahuan ini 

yang berkaitan erat dengan perkembangan sains dan teknologi yang saat ini 

semakin pesat sehingga siswa dituntut agar memiliki kemampuan literasi sains 

yang baik (Kurnia, Zulherman  & Fathurohman, 2014). Literasi sains merupakan 

kemampuan seseorang dalam menggunakan pengetahuan sains untuk 

mengidentifikasi pertanyaan dan menyusun kesimpulan berdasarkan bukti-bukti 

dengan tujuan memahami dan membantu pengambilan keputusan tentang sains 

dan perubahannya melalui aktivitas. Literasi sains dianggap suatu hasil belajar 

kunci dalam pendidikan pada usia 15 tahun bagi semua siswa, apakah meneruskan 

belajar sains atau tidak setelah itu. 

Adapun aspek literasi sains berdasarkan framework PISA 2015 aspek 

literasi sains terdiri dari (a) aspek konteks, merupakan pengetahuan sains tidak 

terbatas oleh kurikulum nasional, (b) aspek kompetensi ilmiah yaitu untuk 

menjelaskan fenomena secara ilmiah, merancang dan mengavaluasi penyelidikan 

ilmiah, dan menginterpsikan data dan fakta secara ilmiah dalam masyarakat 

mengenai kemajuan sains dan teknologi, (c) aspek pengetahuan ilmiah, 

kemampuan siswa  untuk mendemontrasikan 3 kompentensi ilmiah PISA 2015 



2 
 

 
 

tergantung pada penguasaan 3 jenis pengetahuan ilmiah. Dalam upaya memahami 

dan melakukan kompetensi ilmiah siswa  membutuhkan pengetahuan konten, 

prosedural, dan epistemik dan aspek sikap merupakan sikap terhadap sains 

dididentifikasi dengan rasa ketertarikan pada sains dan teknologi, mendukung 

penyelidikan ilmiah, dan mengambil kesimpulan untuk mengembangkan 

pengetahuan sains, menggunakan konsep dan metode ilmiah di dalam kehidupan.  

(OECD, 2013). 

Berdasarkan hasil studi Programme Internasional For Student Assessment 

(PISA) yang merupakan suatu bentuk evaluasi kemampuan dan pengetahuan yang 

dirancang untuk siswa usia 15 tahun. Studi PISA dilakukan di beberapa negara 

maju dan berkembangan mulai tahun 2000 dengan interval tiga tahun sekali. 

Bidang kajian yang diteliti meliputi literasi membaca (reading literacy ), literasi 

matematika (mathematical literacy), dan literasi sains (scientific literacy). Hasil 

studi PISA sejak tahun 2000 hingga tahun 2015 menunjukkan peringkat indonesia 

terus meningkat. Tahun 2015 literasi sains siswa  indonesia berada diperingkat 

tingkat 69 dari 76 negara dengan skor 403. Skor ini masih jauh dibawah skor rata-

rata internasional yang ditetapkan PISA yaitu 500 (OECD, 2013). Skor rata-rata 

indonesia yang masih tergolong rendah yang masih rendah ini mencerminkan 

bahwa siswa di indonesia sebagian besar belum mampu menganalisis dan 

mengaplikasikan konsep untuk menyelesaikan suatu masalah. Para siswa sangat 

pandai menghafal, namun masih kurang terampilan dalam menggunakan 

pengetahuan yang dimilikinya (Paramita & Rusilowati, 2017). 

Rendahnya kemampuan literasi sains siswa indonesia dipengaruhi oleh 

banyak faktor. Faktor-faktor yang tersebut antara lain kurikulum dan sistem 
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pendidikan, pemilihan metode dan model pengajaran oleh guru, sarana dan 

fasilitas belajar, sumber belajar, bahan ajar, dan lainnya (Kurnia, Zulherman & 

Fathurohman, 2014). Di perkuat dengan Trianto (dalam Fitriani, Harida, & 

Lestari, 2014) rendahnya mutu hasil belajar siswa menunjukkan bahwa proses 

pembelajaran sains di sekolah-sekolah indonesia kurang melatih literasi sains 

siswa. Pembelajaran sains saat ini cenderung hanya menghafalkan konsep, teori 

dan hukum saja. Sehingga siswa mengalami kesulitan dalam mengaplikasikan 

pengetahuan yang diperoleh dalam kehidupan sehari-hari. 

Capaian literasi sains siswa  merupakan hasil dari berbagai  faktor belajar 

yang terkait antara yang dipelajari di satuan pendidikan dengan pengalamannya 

dalam kehidupan sehari-hari. Baharudin & Wahyuni (2010) menyatakan faktor-

faktor yang mempengaruhi hasil belajar dibagai dalam faktor internal dan faktor 

eksternal. Faktor internal merupakan faktor pendorong yang bersumber dari dalam 

diri siswa  seperti faktor fisiologis yang meliputi faktor jasmani, faktor kesehatan, 

faktor cacat tubuh dan faktor psikologis meliputi motivasi, minat, bakat, kebiaasan 

belajar dan konsentrasi. Sedangkan faktor eksternal merupakan aspek yang 

berasal dari luar diri individu yang mempengaruhi hasil belajar siswa  seperti 

faktor keluarga yang meliputi faktor dari latar belakang tingkat pendidikan orang 

tua, cara orang tua mendidik, relasi antar anggota keluarga, dan suasana rumah 

dan faktor sekolah yang mempengaruhi belajar ini mencakup yakni metode 

mengajar, metode belajar dan sarana dan prasarana. yang terakhir faktor 

masyarakat.  

Berdasarakan hasil penelitian Nugraheni (2017) telah meneliti tentang 

pengaruh siklus belajar 5E terhadap kemampuan literasi sains pada materi sistem 
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saraf manusia dengan tujuan penelitian salah satunya tujuan ingin mengetahui 

hubungan antara kemampuan literasi sains dan hasil belajar kognitif siswa kelas 

XI SMA pada materi sistem saraf manusia. Didapatkan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa ada hubungan kemampuan literasi sains dan hasil belajar 

diketahui melalui pengujian statistika korelasi pearson (r=.032) rmenunjukkan 

bahwa ada hubungan positif antara kemampuan literasi sains dan hasil belajar, 

artinya semakin tinggi kemampuan literasi sains, maka semakin tinggi hasil 

belajar siswa  meskipun nilai korelasi antara keduanya dalam kategori rendah 

disebabkan oleh perbedaan pemahaman siswa  terhadap suatu konsep sains, dalam 

hal ini sistem saraf manusia. 

Berdasarkan hasil angket studi pendahuluan yang diberikan kepada guru di 

kelas IX  SMP Negeri 7 Muaro Jambi peneliti menemukan bahwa: (1) masih ada 

kesulitan yang dialami siswa  dalam pembelajaran IPA antara lain siswa dalam 

soal hitung-hitungan; (2) siswa  jarang dibiasakan memecahkan masalah sendiri 

dari soal IPA yang diberikan; (3) siswa  tidak pernah diberikan soal-soal yang 

berisi suatu masalah yang mengharuskan siswa dalam penyelesaian menggunakan 

konsep IPA dalam permasalahan soal IPA; (4) siswa  tidak pernah diberikan soal-

soal literasi sains seperti soal-soal PISA; (5) siswa  di SMP Negeri 7 Muaro Jambi 

penugasaan konsep IPA dan literasi sains siswa  masih kurang baik; (6) adanya 

kendala yang dialami dalam penerapan pembelajaran IPA berbasis literasi sains 

yaitu kurangnya sumber materi tentang literasi sains. 

Berdasarkan hasil angket studi pendahuluan yang diberikan kepada guru di 

kelas IX  SMP Negeri 17 Muaro Jambi peneliti menemukan bahwa: (1) masih ada 

kesulitan yang dialami siswa  dalam pembelajaran IPA antara lain siswa  dalam 
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soal hitung-hitungan; (2) siswa  jarang dibiasakan memecahkan masalah sendiri 

dari soal IPA yang diberikan; (3) siswa  pernah diberikan soal-soal yang berisi 

suatu masalah yang mengharuskan siswa  dapat menggunakan konsep IPA dalam 

menyelasaikan permasalahannya tetapi hasil masih kurang bagus dengan ada 

kendalanya masih sulit buat siswa  untuk menyelesaikan Konsep IPA; (3) siswa  

tidak pernah dilatih dalam menyelesaikan soal-soal literasi sains seperti soal-soal 

PISA. 

Berdasarkan hasil angket studi pendahuluan yang diberikan kepada guru di 

kelas IX  SMP Negeri 1 Muaro Jambi peneliti menemukan bahwa: (1) masih ada 

kesulitan yang dialami siswa  dalam pembelajaran IPA antara lain siswa  dalam 

soal hitung-hitungan; (2)  Saranan dan prasanan di sekolah cukup mendukung 

dalam kegiatan pembelajaran IPA; (3) guru tidak tahu mengenai literasi sains; (4) 

siswa  tidak pernah dilatih dalam menyelesaikan soal-soal literasi sains seperti 

soal-soal PISA; (5) siswa  di dalam  penugasaan konsep IPA dan literasi sains 

siswa masih kurang baik. 

Dari hasil uraian angket studi pendahuluan guru dapat disimpulkan bahwa 

siswa  masih ada kesulitan dalam pembelajaran IPA salah satu masalah 

mengerjakan soal-soal hitungan, siswa  tidak pernah diberikan soal-soal yang 

berisi suatu masalah yang mengharuskan siswa  dalam penyelesaian menggunakan 

konsep IPA dalam permasalahan soal, dan siswa  tidak pernah dilatih dalam 

menyelesaikan soal-soal literasi sains seperti soal-soal PISA. 

Berdasarkan hasil penyebaran angket studi pendahuluan siswa  terhadap 

kemampuan literasi sains dan hasil belajar di SMP Negeri 7 Muaro Jambi peneliti 

menemukan bahwa: (1) siswa  saat belajar cuma menghafal semua materi yang 
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disampaikan guru dan tidak menambah infromasi dari lain; (2) guru sering 

menggunakan model konvesional  dan metode ceramah, metode eksperimen, dan  

metode diskusi; (3) dari hasil belajar siswa  dari data angket studi pendahuluan 

siswa didapatkan rata-rata nila ulangan IPA yaitu 36,5. Nilai tersebut masih 

dibawah KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) yang ditetapkan oleh sekolah yaitu 

70. 

Berdasarkan hasil penyebaran angket studi pendahuluan siswa  terhadap 

kemampuan literasi sains dan hasil belajar di SMP Negeri 17 Muaro Jambi 

peneliti menemukan bahwa: (1) siswa  tidak membaca buku IPA sebelum dan 

sesudah mempelajarinya; (2) guru sering menggunakan model konvesional dan 

metode ceramah, metode eksperimen, dan  metode diskusi; (3) guru kurang 

menggunakan media pembelajaran IPA di kelas; (4) siswa  belajar IPA di luar 

sekolah kurang dari 2 jam. 

Berdasarkan hasil penyebaran angket studi pendahuluan siswa terhadap 

kemampuan literasi sains dan hasil belajar di SMP Negeri 1 Muaro Jambi 

Penelitian menemukan bahwa: (1) siswa  saat belajar cuma menghafal semua 

materi yang disampaikan guru dan tidak menambah infromasi dari lain; (2) guru 

menggunakan metode pembelajaran eksperimen dan diskusi; (3) dari hasil belajar 

siswa  didapatkan rata-rata nila ulangan IPA yaitu 65,5. Nilai tersebut masih 

dibawah KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) yang ditetapkan oleh sekolah 

dengan nilai 70.  

Dari hasil uraian angket studi pendahuluan siswa didapatkan disimpulkan 

bahwa hasil belajar siswa   yang dilihat dari nilai ulangan masih tergolong rendah 
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karena nilai dibawah KKM ketentuan sekolah. Selain itu siswa  masih menghafal 

apa saja yang disampaikan guru menambah infromasi dari lain.  

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk mengetahui bagaimana 

“Hubungan Kemampuan Literasi Sains dengan Hasil Belajar Siswa Pada Mata 

Pelajaran IPA di SMP Negeri Se Kecamatan JALUKO Muaro Jambi”. 

 

1.2 Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah maka dapat diidentifikasi 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Siswa  tidak pernah diberikan soal-soal yang berisi suatu masalah yang 

mengharuskan siswa dalam penyelesaian menggunakan konsep IPA dalam 

permasalahan soal. 

2. Siswa mengalami kesulitan dalam menggunakan konsep IPA untuk 

memecahkan permasalahan soal IPA. 

3. Siswa  tidak pernah dilatih dalam menyelesaikan soal-soal literasi sains 

seperti soal PISA. 

4. Siswa  hanya terbiasa menerima pengetahuan guru tanpa menambah 

infromasi dari yang lain, sehingga tidak mampu menemukan konsep 

melalui pengalaman sendiri. 

 

1.3 Pembatasan Masalah 

Untuk menghindari agar permasalahan tidak meluas dan menyimpang 

maka penelitian ini mencoba membatasi permasalahan pada ruang lingkup: 
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1. Hasil kemampuan literasi sains siswa yang diukur adalah kemampuan 

dalam aspek konteks, aspek kompetensi ilmiah dan aspek pengetahuan 

ilmiah. 

2. Hasil belajar IPA yang diukur adalah hasil belajar yang diperoleh dari tes 

soal pada pokok bahasan pencemaran lingkungan, interaksi makhluk hidup 

dengan lingkungan, perubahan iklim, lapisan bumi dan bencana, tata 

surya, zat aditif dan zat adiktif, dan listrik statis. 

3. Subjek penelitian sekolah yaitu SMP Negeri 7 Muaro Jambi, SMP Negeri 

1 Muaro Jambi, dan SMP Negeri 17 Muaro Jambi 

 

1.4 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini: Apakah terdapat hubungan yang 

signifikan antara kemampuan literasi sains dengan hasil belajar Ilmu pengetahuan 

alam (IPA) di SMP Negeri se kecamatan JALUKO Muaro Jambi ?  

 

1.5 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui adakah hubungan yang 

signifikan antara kemampuan literasi sains dengan hasil belajar ilmu pengetahuan 

alam (IPA) di SMP Negeri se kecamatan JALUKO Muaro Jambi. 

 

1.6 Manfaat Penelitian 

Hasil-hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat terutama 

untuk: 
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1. Bagi peneliti yaitu dapat menambah pengetahuan dan wawasan dalam 

mengetahui tentang hubungan kemampuan literasi sains dengan hasil 

belajar IPA. 

2. Bagi guru yaitu untuk memberikan infromasi kepada guru tentang 

kemampuan literasi sains siswa dan hasil belajar IPA siswa di sekolahnya . 

3. Bagi siswa yaitu memberikan pengalaman dalam mengenal dan 

menyelesaiakan soal-soal literasi sains bertaraf  PISA. 


